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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori
2.1.1 Pengerian Belajar

Belajar adalah suatu proses memperoleh pengetahuan, keterampilan serta
nilai nilai dan sikap melalui pengalaman yang didapat setelah berinteraksi dengan
lingkungan. Lingkungan itu dapat berupa lingkungan alam, lingkungan social, dan
lingkungan budaya.

Pengertian belajar, para ahli pisikologi dan pendidikan mengemukakan

rumusan yang berbe i ing. Tentu saja
mereka mempunyai alasan jawabkan secara ilmiah.

Diba i ada beberapa pen

rut Gagne (RimyatiywdansMuc :10): Belajar me
oleks. *Hasil belajar berupa, kapabilitas.
eterampilan, pengetahuan , sikap dan

adalah dari (i)«stimulasi yang be

g kor

if yang dilaku
ngkat p ang

peng_.lagln@ Qenjadl
Nar@)]@ “B J@ala

yang berlan interaksi. dengan Ilngkungannya enghasilkan
perubahan yar sifat relatif konstan . S;danglzan menurut draye 2010:2) «

oleh pembelaj

B I i d C PDEr0 i dllall ingk h c i
elajar n su es(p.gret‘aﬁn‘ya'tlrpvb a gai
hasil dari interaksi dengan gkilflqaqn‘.yi dglanhrperpe i kebutuhan hidupnya.

Perubahan perubahan tersebut akan nyata pada seluruh.aspek tingkah laku”.
Menurut Ahmad Sbri (2010:19)*Be adalah peroses perubahan prilaku
berkat pengalaman dan pelatihan. Artinya tujuan kegiatan belajar iyalah perubahan
tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, ketrampilan, sikap, bahkan
meliputi segenap aspek pribadi”
Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat diartikan belajar adalah

proses usaha seseorang untuk meningkatkan kemampuan kognitif, afektif dan
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pisikomotoriknya yang didapat melalui pengalaman dan bertujuan untuk
merubah kepribadiannya menjadi lebih mapan.
2.1.2 Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Belajar
Faktor-faktor yang memengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat
digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern, dan faktor ekstern.
Faktor intern adalah faktor yang ada didalam diri individu yang sedang belajar,
sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. Menurut Slameto
(2015, 54) faktor — faktor yang mem i

a) Faktor Intern

Faktor Jasmaniah m

aktor Psikologis

angan, kesiapan. 4
N NRITAR

, kelelahan Baik secara jasmani maupun rof

o B
2000\

@!

melalui lemba an sekolah.-Mengajar merupakan p paikan

’ .
pengetah JasSiswa yang memerlukan ketrampilan k C ang

20 QUALITY
‘a’r (Har?ra;‘co': 5‘)‘[0:

eorang untuk mendapatkan,

Menurut Alvin W. Mengajar adalah suatu

aktifitas untuk mencoba menolong;“membimbin
menggubah atau menggembangkan skill, attitude ideal ( cita-cita ), appreciations (
pengharapan ) dan knowledge ( pengetahuan) *’.

Menurut Pupuh .dan Sobry ( 2007 :8 ) “Mengajar adalah penciptaan sitem
lingkumgam yang memunggkinkan terjadinya proses belajar. System lingkungan ini
terdiri dari komponen-komponen yang saling mempengaruhi, yakni tujuan
instruksional yang ingin di capai, materi yang di ajarkan guru dan siswa yang
memainkan peranan serta ada dalam hubungan social tertentu, jenis kegiatan yang di
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lakukan, serta sarana dan prasarana belajar mengajar yang tersedia”. Menurut
Slameto ( 2010:16 ) “* Mengajar adalah suatu proses yakni proses mengatur,
mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan
dan mendorong siswa melakukan proses belajar mengajar”.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat di artikan bahwa mengajar
adalah suatu proses interaksi dilakukan guru dan siswa, di mana guru memberi

arahan, bimbingan, dan menyampaikan ilmu pengetahuannya kepada siswa yang

bertujuan untuk menambah pengetah i rta di harapkan adanya perubahan
tingkah laku ke arah’&

2.1.4 Pengertian Pembelajaré
L o B o ol

2008,

adalah kegi y se aterperogram—dalam deealn-lnstruk5|

0ses interaksi antara peserta didik

elajaran adalah sebuah™p

bertug menxragfer klmunya ke.padarpes ta didi
ajar sehlngga memperoleh |Imu yang @

-

ep Jihad Dan ‘ul Haris, 20

g meng ng sera ian pe
balik ﬁb@gﬁ dala

untuk

buat

siswa be yang menekankan pada penyedian sumberbe

Il(;la(aé\dgpa‘( GI ‘;rtl pembelajaran adalah

Jidh bl pénd{‘ll%ﬂ esrta didik, di dalamnya

terdapat kegiatan belajar mengaja g.di la oleh pendidik dan pesrta didik,

pendapat para
komunikasi dua arah yang di
di mana pendidik sebagai pengajar dan peSerta didik sebagai objek yang di ajar
dengan tujuan meningkatkan hasil belajar peserta didik serta perubahan sikap yang
lebih baik.

/
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2.1.5 Pengertian Hasil Belajar

Suatu proses belajar mengajar dianggap berhasil, jika daya serap terhadap
bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secra individual
maupun kelompok ( Djamarah Dan Zain, 2012:120). Hasil belajar dapat diukur
melalui tes prestasi belajar seperti tes formatif ( harian) tes, subsumatif (tes per bab
), tes sumatif ( tes persemester).

Menurut Abdurrahman (Asep Jihad Dan Abdul Haris, 2013:14). “ Hasil belajar

adalah kemampuan yang diper i kegiatan belajar”.

Menurut Sudjana (Mkah laku yang
mencakup bidang kognitif, "g dimiliki oleh siswa
setel erima pengalaman belajar™.

(Dlmyatl D‘an Mudjlo.nch2,013 6) terd

ang d|kenal dengan taksonomi instruksiona

loom, ¢

ektif, dan p|S|I§an.otor|k. Pada p
r hasil belajar./a yang masu

enis peri sebagai-berikut:
encaku rr@ ﬁgatan
an d

encaku a@ ’qu%eggkap

(C3),, me cakup kemampuan menerapkan metode

Uk menghadapi®m aléﬁysrfg/\/&a'dag %ru Viisalnya, menggu

o < ’ 'a
prinsip. NASTAL

4) Analisis (C4), mencakup Ke

bagian sehingga struktur keseluruhan‘dapat dipahami dengan baik.

Apuan me suatu kesatuan dalam bagian

5) Sintesis (C5), mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru.

6) Evaluasi (C6), mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang
beberapa hal berdasar kan kriteria tertentu.misalnya, kemampuan menilai
hasil karangan.

Dari beberapa pengertian hasil belajar menurut para ahli diatas maka dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah meningkatnya kemampuan peserta
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didik yang dapat dilihat melalui aspek kognitif,aspek afektif, dan aspek
sikomotorik setelah melalui pengalaman belajar. Hasil belajar siswa yang
akan diukur adalah ranah kognitif melalui pengetahuan, pemahaman,
penerapan.

2.1.6 Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah salah satu komponen mutlak dalam
menciptakan suasana belajar yang aktif, inofatif, reaktif serta membahagiakan

(PAKEM). Model pembelajar implikasi pada peserta didik,
karena menimbulkan ke I alam proses belajar

mengajar.dikelas.

adalah seluruh rang

enurut Istarani (2012: VIodal pembe :
ar yang ellpup segali%.aspek sebelum, sedang dan
’ ‘ v ' " .

Uukan secara langsung atau tidak langsung

Dan Weil (Tr1an£0$2.013:3) “Model
pola  yang di.unakan seba

kelas a embelaj dala
asuk dﬁ au fil

: pil elaje
perencanaa s nakan: gp SZQ algog dala

menentukan } angkat pembelajaran seperti buku k

ertian Model Perr Iagar&n"m A.l\latx

‘o[ .‘* 2 ! A'.o
nake a match merup

gambar.
2.1.7 Pe

Model pembelajara sebuah model dimana
siswa mencari dan memasangkan kartu ai gan pasangannya yang merupakan
jawaban dari pertanyaan yang berkaitan pada materi pembelajaran. Model ini
menuntut aktifitas siswa dalam mencari dan meningkatkan kreatifitas siswa dalam
mencocokan Kkartu.

Menurut Suyanto (2009:72), bahwa model make a match adalah model
pembelajaran dimana guru sudah mempersiapkan kartu yang berisi soal atau

permasalahan dan sudah mempersiapkan kartu jawaban agar siswa mencari
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pasangan kartu kartu tersebut. Adapun menurut Curran (Rusman, 2012:223) bahwa
model pembelajaran make a match adalah proses belajar yang mencari dan
mencocokkan kartu melalui suatu konsep atau topic dengan suasana yang
menyenangkan.

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran make a match adalah model pembelajaran yang membuat siswa aktif
dan kreatif dengan menyampaikan materi pelajaran yang menyenangkan dengan
menggunakan kartu pertanyaan jawaban.dan dipasangkan menjadi pertanyaan dan
jawaban yang tepat.
2.1.8 Langkah Langkah Mod A Match

apun langkah langka odelsmake 3 menurut Kurnias

gai berikut: - -
\ P v R - s L
beberapa kartu yang berisi beberapa Ko

soal dan kartu jawaban
-
kartu dan m.<ir kan jawab

CE— — —
gan ataLQ/a@ y@memp
-—— - - -—
kaft‘u Qkoc@ Iggzgsi swa

2belumnya,demikian seterusnya
’

QUALITY
12 Model Make A Mate

Sepeti halnya model pembelajaran ain, model pembelajaran make a

I

2.1.9 Kelebihan Dan Kele

match memiliki kelebihan dan kekurangan pula.
a. Kelebihan model make a match
Ada pun kelebihan dari model pembelajaran ini menurut Kurniasih Dan Sani
(2015:56) yakni :
1. Menciptakan suasana aktif dan menyenangkan di kelas
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2. Materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru menjadi lebih
menarikperhatain siswa.
3. Kerjasama antar siswa dapat terujud dengan dinamis
4. Meningkatkan hasil belajar siswa dengan mencapai taraf ketuntasan
belajar dan
5. Munculnya dinamika gotong royong yang merata pada seluruh siswa
Model pelajaran make a match memiliki kelebihan yang dapat menumbuhkan

semangat para peserta didik karna su enyenangkan, dimana siswa

melakukan kegiatan ada mata
pelajaran apa saja dan kelas b j iasih,
dkk (2015:224) bahwa kelebi

an semangat peserta didik dalam kegiata
R it ik dntlk bermaifsambil
jaran dan juga model ini dapat diap
gkatan kelas biapun.
e amatch,

adi kek.@n@iel pe

:65)" =
engpeQJkQarlQrt ng ba

ritme atau jalannya proses pembe

he jar'menga'

) S

sentrasikan anak. .

2.1.10 Pengertian Penelitian Tindakan'Kelas (PTK)
Penelitian tindakan kelas (PTK), merupakan sa
an kualitas pe dan tanggung jawab guru

satu upaya yang dapat

dilakukan dulu untuk meningke
khusunya dalam pengelolaan pembelajaral elalui PTK, guru dapat meningkatkan
Kinerjanya secara terus meneru, dengan cara melakukan refleksi diri, yakni upaya
menganalisis untuk menemukan kelemahan dalam proses pembelajaran yang
dilakukannya, kemudian merencanakan untuk peroses perbaikan serta
mengimplementasikannya dalam proses dalam sesuai dengan program pembelajaran

yang telah disusun.
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Dalam bahasa inggris PTK disebut classroom action research (car),
penelitian yang dilakukan dikelas.dari namaya sudah menunjukan isi yang
terkandung didalamnya, yaitu semua kegiatan penelitian yang dilalkukan di kelas.
PTK berkembang dari penelitian tindakan yang dikembangkan oleh kurt lewin, yang
diterapkan dalam bidang ilmu ilmu social. Penelitian tindakan kelas dilakukan untuk
memperbaiki proses pelaksanaan tindakan social. Pada tahun 1952-1953, Stephen
Corey mengembangkannya dalam bidang pendidikan, yang melibatkan guru,
Wina Sanjaya,2014:14).
ian PTK, maka

supervisor, orang tua, dan administras

Menurut

2litian menunjukk mati suatu objek

gunakan cara dan“atura etodologi' tertenty’ untuk mempero
MY M RITALR
F birhahdt daldt meningkatkan

p penting bagian penelitian.

- -

pada sesuatu k kegiatan v
. Dalan]_aneg} berbentuk ré
idakﬁ(ai't d fan rt
ih_sp k.épeﬁa uda

dan pengajaran, yang dimaksud

siswa yang dalam waktu yang sama, mene

a dari gur'yang Sama pufa, | | V'
PTK adalah proses pemecahan masalah yang dilakuka
praktis yang dimaksudkkan

leh peneliti yakni guru

omtrol peneliti

secara sistematis, empiris dan
untuk memperbaiki pembelajaran di kelas. Penelitian ini merupakan salah satu
upaya guru dalam membentuk berbagi kegiatan untuk memperbaiki dan atau
meningkatkan mutu pembelajaran di kelas (wina sanjaya,2010:25).

Menurut Hopkins (Ekawarna,2011:4) “PTK adalah penelitian yang
mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan substanstif, suatu tindakan

yang dilakukan dalam disiplin inquairy atau suatu usaha seseorang untuk memahami
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apa yang sedang terjadi, sambil terlibat dalam sebuah peroses perbaikan dan
perubahan”.

Menurut Zainal Aqib (2010:3) “ PTK adalah penelitianyang dilakukan
oleh guru di kelasnya sendriri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki
kinerjanya sehingga berhasil belajar siswa meningkatkan’. Sedanglkan menurut
arikunto kegiatan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas”.

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa peneltian tindakan kelas

PTK adalah penelitian yang dilakuka ecara sistematis di dalam kelasnya

sendiri melalui reft
kelas serta memperbaiki kinerj

211 an Penelitian Ti S

gertujuan’ untu perba da
- IMIVE BEITAL
pembelajaran serta membentuk mempérdayakan guru dalam
D aja ‘ : ujuan PTK antara lain sebagai berik

peningkatan nutu praktetk pemt

I tercapainya tujuan pembelaja

tenaga r@k@innya
belajaran da idikan di d kelas. «
C. gka D prcéoﬁdﬁer@ ke
me ,J; ah masalah pembelajaran di kelas ag
d. M embangkan budaya akademi di lingkungan sekola
ota sikap proe dalam melakukan perbai U pendidika
dakan Kelas PTK " |

Penelitian tindakan kela

2.1.12 Manfaat Penelitian

mempunyai manmfaat yang cukup besar, ada 3
komponen manfaat PTK, yaitu:
a. Manfaat PTK bagi mahasiswa
Manfaat PTK adalah memperbaiki kualitas proses pembelajaran dengan
sasaran akhir memperbaiki hasil belajar siswa, sehingga meningkatkan
kualitas pembelajaran di kelas.
b. Manfaat PTK bagi guru
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PTK mampu membuat guru perkembangan sebagai guru profesional.
Melalui PTK, guru mendapatkan kesempatan untuk berperan aktif dalam
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan sediri.

c. Manfaat PTK bagi sekolah
Para guru memiliki kemampuan untuk melakukan perubahan atau perbaikan
kinerjanya secara profesional, maka sekolah tersebut akan berkembang pesat,
karena peningkatan kualitas pembelajaran mencerminkan  kualitas

pendidikan di sekolah tersebu

2.1.13 Hakikat Pembelajara

belajaran tematik merupaka ah satu model Bembelajaran
ull< 'mezlqal.tk?n I_as'z,b%rapa rHaga: pelajaran sehingc
bermakna bagi peserta didik.Pe

tema

nbelajaran yang_menghubungkan &
rampilan, bail.ar mata pelaja

pelaje -
Penerz embelajaran terQsanakuka
—— G e g
pembela dan@s a@mas
satu topik'pade an. untuk menghilangkan kejenuha

hingga pen rap ang dilakukan secara seksama dengan ‘me
landasan tu dan di encanakan. secara Serius.
Pembelajaran tematik sebagai moLI‘ g&ribe_llaj!rax terma

ILRASTAL
(f)ellajaran temati ('p dasarnya adalah model

k salah sat is
pembelajaran terpadu.lstilah
pembelajaran terpadu yang menggunakan tem UK mengaitkan beberapa mata
pembelajaran sehingga dapat memberikan™ pengalaman yang bermakna kepada
siswa.

John Dewey mengungkapkan bahwa pembelajaran terpadu adalah
pendekatan untuk mengembangkan pengetahuan siswa dalam pembentukan tentang

pengetahuan berdasarkan pada interaksi dan pengalaman kehidupannya.
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Sedangkan menurut Raka Joni bahwa pembelajaran terpadu merupakan suatu sistem
pembelajaran yang memungkinkan siswa secara individu maupun kelompok aktif
dalam mencari dan konsep keilmuan.

Maka pada umumnya pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang
menggunakan tema tertentu untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran dengan
pengalaman kehidapan nyata sehari-hari.

2.1.14 Pelaksanaan Pembelajaran

Pembelajaran  dikatakan if _jika pelaksanaan  pembelajaran

berlangsung baik da diberikan guru

dikerjakan siswa dengan baik. bal balik antara guru dan

balik

siswa. d melakukan p an timbal

berl dalam situa: dukasi dapat © cfl -Ciri

aﬂdefék‘tlf £ NS

an dalam pelaksanaan pembelajara

dalah sebagal
00% pglk ali__

# fo ) ()
o OO O,

20%  =sangat kurang
ilalan dalam pelaksanaan p->embelajaran pada
Asep Jihad dan Abdul Hz )13:131) adalah sebahagi b
1. Nilai10-29 = sangat kurahg. - '
2. Nilai 30
3. Nilai 50-69 = cul
4. Nilai 70-89 = baik
5. Nilai 90-100 = sangat baik
2.1.15 Ketuntasan Belajar

). = kurang

Berdasarkan kriteria yang telah dibuat, maka untuk mengetahui persentase
kemampuan siswa secara individu dari setiaptes yang diberikan ditinjau dari nilai

kognitif.



Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya jika proposi jawaban benar siswa
> 65% dan suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya jika kelas tersebut terdapat > 85
% siswa yang telah tuntas belajarnya. Trianto ( 2011:241).

Penentuan ketuntasan belajar ditentukan sendiri oleh masing-masing
sekolah yang dikenal dengan istilah kriteria ketuntasan minimal, dengan
berpedoman pada tiga pertimbangan, yaitu: kemampuan setiap peserta didik
berbeda-beda; fasilitas (sarana) setiap sekolah berbeda; dan daya dukung setiap
sekolah berbeda.

2.2 Kerangka Berfi
Proses belajar menge ikatakan aktif jika ta didik aktif dan mampu

1 pengalaman ba be ensi pesetra didi

ereka ke tujuan“yang ingin dicapal. Hasil belajar yangsbaik
YIA NEITAR

embelajaran, hasil be‘—ajar' yang baik tida

ndidik tidak menggunakan model ata

I pelajaran, se§ itu guru seba
Jarahkan_kegiatan siswa yang
liki k@n@ fengelolah
Sti : angkan serta da unak
pembele ] tuk bipﬁn@ﬁ@el

g telah ditentukan.

dapat mencap

al Ini penerapan model pembelajaran mak
membe pembelaja ang 'menyenangkan bagill peserta didik. del
erupakan model pembelaja
didil aktif dan kreatif denga

menyenangkan dengan menggunkan kartu anyaan —jawaban dan dicocokkan

pembelajaran make a match yang membuat peserta

menyampaikans ‘materi  pembelajaran yang

oleh pesreta didik menjadi pertanyaan dan jawaban yang tepat.

Kelebihan yang dimiliki model pembelajaran make a match yang
membuat peserta didik terlibat langsung dalam menjawab soal yang disampaikan
kepada melalui kartu yang berpasangan, dapat juga meninghkatkan kreativitas

berfikir peserta didik, menciptakan suasana yang menyenangkan untuk menghindari
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kejenuhan peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar, dan pembelajaran
lebih menyenangkan karena melibatkan media pembelajaran yang digunakan guru.
Maka dari itu diharapkan dalam proses belajar mengajar mengajar dengan
menerapkan model make a match dapat menarik perhatian peserta didik karena
suasana pembelajaran bermain sambil belajar yang mampu memberikan kesan bagi
peserta didik sehingga materi yang disampaikan oleh guru dapat diterima dengan
baik dan menetap dalam ingatan peserta didik, sehimgga dapat meningkatkan hasil

belajar siswa khususnya pada pelajar. idikan pancasila dan kewarganegaraan
dalam materi kebera&
2.3 Hipotensi Tindakan

_ dasarkan kerangk“nsi yang diajuka

I yaitu; “denganymengguna odel pembe lajaran make a
pelajar mengajar ,dapat ;nengefektl;fkan pembelajare
ancasila “dan kewarganegr‘dan' da

elas V sekolah SD Tahfizh Quran Karimah

persepsi terh‘) judul pene
erikth Q Q
roses usaha ntuk me
dan [@rr. ylda
, k@ hapid

ntuk merubah keperibadiannya me

p1h maapan.
ar adalah suatu proses interaksi dilakukan a, di
a guru. me n(a.qlaﬁamnt b'mfmqan dan amp u
pengetahuannya eqe}d? .S_iSlIa“ yang, bertujuan untuk menambah
a diharapkan ada perubahan tingkah laku ke

r

pengetahuan siswa

arah yang lebih baik.
3. Pembelajaran adalah komunikasi dua arah yang dilakukan oleh
pendidikan dan peserta didik, di dalamnya terdapat kegiatan belajar-
mengajar yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik, dimana
pendidik sebagai pengajar dan peserta didik sebagai objek yang diajar
dengan tujuan meningkatkan hasil belajar peserta didik serta perubahan

sikap yang lebih baik.




4. Hasil belajar adalah nilaimyang diperoleh siswa setelah diadakannya tes.
Adapun yang mau diukur hasil belajar siswa adalah ranah kognitif yang
meliputi pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan penerapan (C3).

5. Model pembelajaran adalah serangkaian perencanaan yang digunakan
guru sebagai pedoman dalam pembelajaran dan menentukan
perangkat-perangkat pembelajaran seperti buku, kurikulum, dan

gambar-gamabar

6. Model mbelajaran  yang

menyampaikan kan gambar-gambar di

urutkan menja iliki argumen yang

Penelitian tindakan.ke dalah penelitian yang di

e: guru_secara QS}eqaz{is:‘u_irzdaIarrnlgas a se

diri dengan tujuan untuk mengetahui ma

serta memperha.bkl Kinerjanya

3. Pe : pendlda pQ dan Wi
ajé ang 'B.da ¢
segi ag r

mem& warga Negara .yaﬁg
ang dlmanfaaTk‘an‘ol.eh’pancamla.
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